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ABSTRAK 

 
Dismenore merupakan fenomena kompleks pada tubuh manusia yang terjadi karena adanya kontraksi uterus ditandai 

dengan peningkatan prostaglandin yang dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman. sekitar 89,5% mengalami 

gangguan nyeri menstruasi terutama bagi negara berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk Bagaimana Perilaku 

Remaja Putri dalam mengatasi Dismenore Di SMA Negeri 4 Enrekang. Desain Penelitian yang di gunakan adalah 

desain penelitian kualitatif dengan total informan yaitu 9 orang di wilayah SMA Negeri 4 Enrekang Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat gejala yang dialami pada saat informan mengalami Dismenore yaitu, adanya 

gangguan aktivitas, kurang konsentrasi di kelas, gangguan emosional, pingsan, dan pendarahan dan perilaku remaja 

putri dalam mengatasi Dismenore yaitu, Pengetahuan, sikap, dan Tindakan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

telah diketahuinya pengalaman yang dialami saat remaja putri mengalami Dismenore diantaranya terdapat gejala pada 

saat mengalami Dismenore dan terdapat perilaku remaja putri dalam mengatasi Dismenore. Di harapkan bagi remaja 

putri khusunya yang telah diberitahukan tentang cara penanganan Dismenore dan mampu melakukan penanganan saat 

terjadi nyeri pada saat menstruasi. 
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ABSTRACT 

 
Dysmenorrhea is a complex phenomenon in the human body that occurs due to uterine contractions characterized 

by an increase in prostaglandins, which can cause a feeling of discomfort. about 89.5% experience menstrual pain 

disorders, especially for developing countries. This study aims to how the behavior of adolescent girls in 

overcoming dysmenorrhea in SMA Negeri 4 Enrekang. The design of the study used is a qualitative research 

design with a total of informants that is 9 people in the area of SMA Negeri 4 Enrekang the results of this study 

indicate that there are symptoms experienced when informants experience dysmenorrhea namely, impaired 

activity, lack of concentration in class, emotional disturbances, fainting, and bleeding and behavior of adolescent 

girls in overcoming dysmenorrhea namely, knowledge, attitudes, and actions. The conclusion of this study is that 

it has been known that the experience experienced when adolescent girls experience dysmenorrhea include 

symptoms at the time of experiencing dysmenorrhea and there is the behavior of adolescent girls in overcoming 

dysmenorrhea. Expected for young women, especially those who have been told about how to handle 

dysmenorrhea and able to handle when there is pain during menstruation. 

 

Keywords: behavior; adolescent girls; menstruation; dysmenorrhea 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan suatu tahap dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada remaja 

putri terjadi suatu perubahan fisik yaitu perubahan organ reproduksi yang ditandai dengan datangnya 

menstruasi. Menstruasi adalah masa perdarahan yang terjadi pada perempuan secara rutin setiap bulan 

selama masa suburnya, kecuali apabila terjadi kehamilan.1 

Pada saat pertama kali menjelang menstruasi dan saat menstruasi terjadi, kebanyakan 

perempuan akan merasakan rasa nyeri pada perutnya. Ini merupakan hal yang sudah wajar, karena 

terjadinya peluruhan lapisan endometrium pada dinding rahim. Pada umumnya, rasa nyeri yang 

dirasakan oleh setiap perempuan berbeda-beda. Rasa nyeri yang timbul ini biasanya dikenal dengan 

nama.2 

Dismenore disebut juga kram menstruasi atau nyeri menstruasi. Dalam bahasa Inggeris, 

Dismenore sering disebut sebagai “painful period” atau menstruasi yang menyakitkan. Nyeri juga dapat 

disertai dengan kram perut. Kram atau nyeri tersebut berasal dari kontraksi otot rahim yang sangat intens 

pada saat mengeluarkan darah menstruasi dari dalam rahim. Kontraksi otot yang intens ini menyebabkan 

otot-otot menegang dan dapat menimbulkan kram atau rasa sakit. Ketegangan otot ini tidak hanya terjadi 

pada bagian perut, tetapi juga pada otot-otot penunjang yang terdapat di bagian punggung bawah, 

pinggang, panggul, paha hingga betis.3 

Dismenore dapat ditangani dengan upaya pengobatan farmakologi dan non farmakologi. 

Penanganan farmakologi yang masih sebatas pemberian obat penghilang nyeri yaitu dengan obat anti 

inflamasi non- steroid (OAINS) adalah pengobatan utama yang dipilih oleh wanita yang mengalami 

Dismenore. OAINS seperti ibuprofen, asam mefenamat, naproxen, ketoprofen, celecoxib, dan 

diklofenak akan mengurangi nyeri haid namun dalam jangka waktu lama tentu saja memiliki efek 

samping yang berbahaya bagi kesehatan perempuan. Sedangkan penanganan non farmakologis yaitu 

teknik relaksasi nafas dalam, kompres air hangat, pemijatan, beristirahat atau tidur, beraktivitas atau 

berolahraga, aroma terapi, terapi musik dan mengonsumsi air putih. dan Sebagian besar remaja putri 

melakukan penanganan dengan cara tersebut.4 
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Berdasarkan hasil data awal yang telah dilakukan oleh peneliti kepada siswi SMA Negeri 4 

Enrekang kelas 11 dengan jumlah siswi 32 orang terdapat 50% remaja putri yang mengalami Dismenore, 

dan beberapa siswi saat mengalami dismenore itu bahkan sampai menangis karena nyeri yang dirasakan 

pada perut bagian bawah yang terjadi selama 2-4 hari dan bahkan sampai ada yang merasakan mual dan 

pusing saat terjadi dismenore. 

Berdasarkan hasil penelitian dari5 di sulawesi selatan mengatakan bahwa sekitar 70-90% kasus 

nyeri menstruasi pada usia remaja yang dapat menimbulkan konflik emosional,ketegangan dan 

kegelisahan yang akan mempengaruhi sikap dan keterampilan dan untuk pengetahuan remaja putri 

terkait penaganan terjadinya nyeri menstruasi itu berpengetahuan baik.  

Menurut penelitian6 dengan prevalensi kejadian Dismenore di Indonesia sebesar 64,25% yang 

mengakibatkan 10-15% perempuan tidak masuk kerja selama 1-3 hari dan sekitar 50% mengalami 

Dismenore berat dan remaja yang mengalami dismenore menyebabkan semua aktivitas terganggu 

termasuk dari segi Pendidikan dikarenakan tidak mampu mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah, 

dan banyak yang mengatakan bahwa Dismenore memiliki dampak besar terhadap kualitas hidup terkait 

Kesehatan. 

Hasil penelitian7 tentang prevalensi Dismenore Dunia bervariasi antara 15,8% - 89,5% dengan 

prevalensi tertinggi pada remaja. Adapun fenomena yang sering terjadi pada remaja yaitu diare, pusing 

dan mual. Perilaku yang dilakukan dalam penanganan tersebut berupa pemberian kompres hangat, 

olahraga teratur, mengomsumsi makanan yang bergizi dan pengomsumsian obat analgetic. Sebelum 

masa pandemi Covid-19 didapatkan sebagian besar perilaku informan dalam menangani dismenore 

yaitu dengan menggunakan Teknik farmakologi dengan cara membeli obat jadi yang tersedia dan 

beredar di apotek sebanyak 54,35% dengan alasan obat yang digunakan responden untuk 

menangggulangi dismenore cepat menghilangkan nyeri. Sedangkan yang dilakukan pada saat masa 

pandemi Covid-19 didapatkan hasil sebagian besar 71,0% responden menggunakan teknik non 

farmakologi untuk mengatasi dismenore, hal ini dikarenakan disituasi pandemi Covid- 19 teknik non 

farmakologi mudah dilakukan dan didapat. biji-bijian, serta menghindari garam dan gula dapat 

menurunkan nyeri dismenore.8 

Berdasarkan latar belakang tersebut penting dilakukan penelitian dengan judul “Studi 

Fenomenologi Perilaku Remaja Putri dalam Mengatasi Dismenore”. Hal ini menjadi dasar penulis dalam 

mengulas fenomena dismenorea dalam dunia keperempuanan, sehingga dapat dicegah melalui Langkah-

langkah preventif sebelum berakibat fatal terhadap Kesehatan fisik dan mental nantinya. tidak sedikit 

kasus juga mengatakan berlansung hingga 2-3 hari. Adapun beberapa hal yang harus diperhatikan 

Ketika sedang mengalami Dismenore adalah pola hidup, seperti asupan gizi, tidur teratur, pola olahraga 

yang benar dan tepat, hingga kondisi mental dan psikis yang tetap terjaga, hal ini merupakan poin 

penting untuk meredakan sakit dari gejala Dismenore, contoh misalnya dalam asupan makanan dilarang 

mengkonsumsi makanan yang mengandung yodium berlebih, mengandung gula berlebih, makanan, 

minuman berkafein tinggi, dan makanan pedas. 
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METODE 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan yang  digunakan 

dalam  penelitian  ini adalah fenomenologi kualitatif.. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 

Enrekang. data yang diperoleh secara langsung dari siswi kelas 11 SMA Negeri 4 Enrekang berjumlah 

5 orang, 2 Guru, dan 2 Orang tua siswi dengan cara wawancara beberapa pertanyaan yang telah disusun 

dan mengacu variable yang diteliti untuk mengetahui fenomena yang terjadi pada perilaku remaja putri 

dalam mengatasi dismenore. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu data 

yang dikumpulkann kemudian disusun sesuai kenyataan berdasarkan urutan pembahasan yang telah 

direncanakan. Selanjutnya dilakukan deskripsi secukupnya dalam usaha memahami kenyataan yang ada 

dalam usaha menarik kesimpulan 

HASIL 

Dari Hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti Di SMA Negeri 4 Enrekang terkait suatu 

Studi fenemomenologi perilaku remaja putri dalam mengatasi Dismenore. Telah menunjukkan bahwa 

adanya Dua Analisis tematik yang ditemukan terkait dari pengalaman Dismenore terhadap remaja putri, 

Diantaranya : Gejala pada saat mengalami Dismenore dan Perilaku Remaja Putri Dalam Mengatasi 

Dismenore. 

Tema 1. Gejala pada saat mengalami Dismenore 
 

Telah menunjukkan bahwa semua subjek penelitian memiliki Gejala yang dirasakan pada saat terjadi 

nyeri menstruasi, Diantaranya : 

a. Gangguan Aktivitas 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang didapatkan bahwa saat informan mengalami Dismenore terdapat 

gangguan aktivitas seperti, izin tidak masuk sekolah karena rasa yang dirasakan tidak mampu untuk 

ditahan, bahkan sampai menangis dan segala aktivitas yang dulunya rajin dilakukan tetapi Ketika 

nyeri menstruasi itu datang semuanya jadi tidak ingin dilakukan contohnya membantu ibunya 

membersihkan rumah dan malas bergerak hanya ingin bersantai. 

b. Kurang konsentrasi di kelas 

   Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa saat informan mengalami Dismenore mereka 

kurang konsentrasi dalam kegiatan dikelas contohnya, tidak fokus dalam kegiatan pembelajaran 

dikelas dikarenakan kesulitan menahan rasa nyeri yang dirasakan. 

c. Gangguan emosional 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa adanya gangguan emosional pada saat 

mengalami nyeri menstruasi contohnya sering marah-marah tidak jelas ke teman-temannya dan 

orang yang ada di sekelilingnya. 

d. Pingsan 

Berdasarkan hasil penelitian informan mengatakan bahwa pada saat mengalami nyeri menstruasi 

dia tetap kesekolah dan pada saat tiba disekolah dia muntah bahkan pingsan dikarenakan tidak 
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mampu menahan rasa sakit yang dirasakan, sampai dilarikan ke puskesmas terdekat. 

e. Pendarahan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan informan mengatakan bahwa saat mengalami 

menstruasi pernah terjadi pendarahan yang disebabkan pada saat itu terlalu lancar sehingga 

kekurangan darah dan pada saat itu dokter mengatakan bahwa hormonnya yang belum stabil, dan 

mengatakan harus melakukan transfusi darah. 

Tema 2. Perilaku Remaja Putri Dalam Mengatasi Dismenore 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang dilakukan telah menunjukkan bahwa terdapat Perilaku 

remaja putri dalam mengatasi Dismenore diantaranya Pengetahuan, Sikap dan Tindakan. 

a. Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa sebagian besar informan penelitian dapat 

menjelaskan terkait dari nyeri menstruasi tersebut seperti : Nyeri menstruasi dirasakan pada perut 

bagian bawah, lama menstruasi itu sekitar 7-10 hari., Lama Dismenore sekitar 1-3 hari, Efek dari 

terjadinya menstruasi yaitu jerawatan, kelelahan, dan perubahan suasana hati dan Terdapat 

pembelajaran biologi di sekolah dan terdapat program UKS. 

b. Sikap 

Berdasarkan hasil penelitian Sikap informan dalam mengatasi Dismenore, seperti : Sebagian besar 

membatasi aktivitas, bersikap hati- hati pada saat mengalami nyeri menstruasi dikarenakan pernah 

mengalami hambatan yaitu pengobatan yang dilakukan tidak mendapatkan hasil yang di harapkan 

sehingga bersikap acuh tak acuh saat mengalami nyeri menstruasi. 

c. Tindakan 

Berdasarkan hasil penelitian Sebagian Besar Perilaku Penanganan informan penelitian dalam 

mengatasi Dismenore seperti : kompres air hangat, pemberian minyak kayu putih, tiduran, relaksasi 

napas dalam, minum obat dari apotik., minum obat herbal yaitu : kunyit dan asam jawa. 

 

PEMBAHASAN 

1. Gejala yang dialami para siswi pada saat menderita Dismenore 

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti telah menunjukkan bahwa semua 

informan mengatakan gejala yang dirasakan saat mengalami nyeri menstruasi diantaranya: 

adanya gangguan aktivitas, kurang konsentrasi di kelas, gangguan emosional, pingsan dan 

pendarahan. 

a. Gangguan Aktivitas 

 Peneliti Berpendapat bahwa terjadinya nyeri menstruasi itu sangat berdampak pada 

gangguan aktivitas dikarenakan rasa sakit yang berlebihan Ketika menstruasi itu dapat membuat 

seseorang tidak mampu melakukan kegiatan hanya ingin bersantai agar rasa nyeri yang 

dirasakan dapat berkurang. 

 Berdasarkan Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Ikrob9 yang mengatakan bahwa nyeri 
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haid dapat menyebabkan terganggunya aktivitas sehari-hari mulai dari kegiatan dirumah, 

kegiatan disekolah, sehingga hal ini dapat menimbulkan kemalasan pada remaja putri, emosi 

yang meningkat, dan sering tumbuh keyakinan bahwa menstruasi itu merupakan sesuatu hal yang 

tidak menyenangkan, menyakitkan dan menakutkan. 

 Gangguan aktivitas sangat berpengaruh ketika seseorang mengalami nyeri menstruasi 

dikarenakan gangguan aktivitas tersebut sangat berkaitan dengan perubahan mood seseorang 

yang dapat disebakan oleh adanya faktor genetic, biologis, dan psikologis10. 

b. Kurang Konsentrasi di kelas 

 Peneliti Berpendapat bahwa siswi menjadi   tidak bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran karena menahan rasa nyeri yang diakibatkan sulit untuk berkonsentrasi sehingga 

mampu berdampak pada prestasi akademik yang semakin menurun dan komunikasi dengan 

temannya menjadi terganggu. Remaja Putri yang mengalami Dismenore dan sedang mengikuti  

kegiatan pembelajaran, dapat berdampak pada aktivitas belajarnya yang menjadi terganggu, 

tidak bersemangat, konsentrasi menjadi menurun, bahkan sulit berkonsentrasi sehingga materi 

yang disampaikan selama pembelajaran tidak dapat diterima dengan baik.11 

 Gejala yang ditimbulkan dari Dismenore dapat mengganggu aktivitas belajar siswi. 

Beberapa dampak yang dapat ditimbulkan dari Dismenore yang dapat mengganggu aktivitas 

belajar siswi yaitu konsentrasi menurun, sehingga berpengaruh pada keaktifan siswi, dan akan 

berdampak lebih besar lagi apabila gejala yang dialami tersebut Ketika siswi sedang ujian yang 

akan   berpengaruh pada prestasi siswa.12 

c. Gangguan emosional 

 Peneliti berpendapat bahwa Dismenore berdampak pada psikologis remaja yang berupa 

gangguan emosional, ketegangan, dan kegelisahan yang dapat menimbulkan adanya perasaan 

ketidaknyamanan, dan nantinya hal tersebut dapat mempengaruhi keterampilan siswa, 

gangguan emosional juga dapat menyebabkan orang-orang yang berada disekitarnya merasa 

terganggu. 

 Biasanya nyeri mencapai puncaknya dalam waktu 24 jam dan setelah 2 hari akan 

menghilang. Hal ini biasanya diikuti oleh perubahan tingkah laku seperti kegelisahan, depresi, 

lekas marah, kelelahan dan sering terjadi perubahan suasana hati yang sangat cepat. maka dapat 

dikatakan bahwa terjadinya nyeri menstruasi dapat menyebabkan dampak terhadap gangguan 

emosional.13 

 Remaja yang memiliki kemampuan meregulasi emosi dapat mengendalikan dirinya 

apabila sedang kesal dan dapat mengatasi rasa cemas, sedih atau marah sehingga mempercepat 

dalam pemecahan masalah, dengan begitu nyeri saat haid yang dirasakan akan berkurang karena 

nyeri saat haid cenderung lebih sering dan lebih hebat pada remaja yang mengalami kegelisahan, 

ketegangan dan kecemasan.14 

d. Pingsan  

 Peneliti berpendapat bahwa informan yang mengalami pingsan saat terjadi nyeri 



Window of Nursing Journal Vol. 5 No. 2  (Desember, 2024): 146 - 155 E-ISSN 2721-3994 

152 Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 

 

 

menstruasi dikarenakan dirinya tidak mampu menahan rasa sakit yang dirasakan, hal ini 

disebabkan oleh aktivitas fisik yang tidak stabil. Wanita yang mengalami Dismenore sangat 

terganggu dengan nyeri yang dirasakan dan apabila ditambah dengan gejala lain seperti muntah, 

mual, bahkan sampai pingsan dan dapat menyebabkan terganggunya aktivitas fisik dan aktivitas 

fungsional yang dapat melibatkan kerja otak itulah sebabnya aktivitas fisik yang dilakukan 

secara teratur dapat membantu mengurangi derajat nyeri Dismenore yang dirasakan.15 

 Remaja putri yang mengalami Dismenore mungkin mengalami kesulitan untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari, akibat dari Dismenore tersebut terkadang remaja mengalami 

mual, muntah dan bahkan sampai pingsan dikarenakan banyak remaja putri yang tidak mampu 

untuk menahan rasa sakit yang dialami dan akibat dari beberapa remaja mengalami penurunan 

perhatian dari segi pembelajaran dan kesulitan dalam melakukan aktivitas Bersama dengan 

orang-orang disekitarnya.16 

e. Pendarahan 

 Hasil penelitian yang dilakukan telah menunjukkan bahwa ada informan yang 

mengatakan pernah sampai masuk rumah sakit dan kekurangan darah diakibatkan pada saat 

terjadi menstruasi remaja tersebut terlalu lancar(Pendarahan) sehingga saat itu dokter 

mengatakan bahwa hormonnya yang belum stabil, dan mengatakan harus melakukan transfusi 

darah. 

 Peneliti berpendapat bahwa terjadinya pendarahan pada saat menstruasi merupakan suatu 

hal menstruasi yang tidak normal dikarenakan hal tersebut biasa terjadi akibat adanya gangguan 

atau kelainan yang dialami oleh penderita tersebut dan biasa juga disebabkan oleh adanya 

gangguan hormonal. 

 Menstruasi didefinisikan sebagai proses keluarnya darah dari endometrium yang terjadi 

secara rutin melalui vagina sebagai proses pembersihan rahim terhadap pembuluh darah, 

kelenjar-kelenjar dan sel-sel yang tidak terpakai karena tidak adanya pembuahan yang juga 

dapat mengakibatkan perdarahan dikarenakan hormon yang belum stab. 17 

 Berdasarkan Hasil penelitian18, bahwa lama menstruasi dapat mempengaruhi terjadinya 

Dismenore. semakin lama dan Panjang terjadinya menstruasi maka Dismenore yang dirasakan 

semakin bertambah pula dikarenakan hormon prostaglandin pada Rahim diproduksi lebih 

banyak yang dapat meningkatkan intensitas nyeri dan bahkan sampai mampu menyebabkan 

pendarahan karena adanya gangguan pada sistem hormon yang mempengaruhi sistem 

reproduksi. 

 

2. Perilaku Remaja Putri Dalam Mengatasi Dismenore 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang dilakukan telah menunjukkan bahwa terdapat Perilaku remaja 

putri dalam mengatasi Dismenore diantaranya Pengetahuan, Sikap dan Tindakan. 

a. Pengetahuan 

Hasil yang telah di dapatkan bahwa beberapa informan dapat menjelaskan terkait tentang nyeri 
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menstruasi dan sumber pengetahuan di dapatkan melalui media sosial dan buku serta 

pembelajaran disekolah terakit reproduksi. Peneliti berpendapat bahwa baiknya pengetahuan 

remaja putri didasari oleh paparan informasi mengenai Kesehatan reproduksi yang didapatkan 

melalui media sosial. 

 Pemberian informasi Kesehatan khususnya melalui penyuluhan Kesehatan yang terkait 

dengan Dismenore dan cara penanggulangannya dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri 

sehingga dapat bersikap dan berperilaku sehat dalam menanggapi masalah yang terjadi Ketika 

adanya nyeri menstruasi dan pengetahuan juga menjadi landasan terhadap pembentukan moral 

dalam diri seseorang.19  

 Remaja putri yang memiliki pengetahuan yang baik akan menunjukkan perilaku yang 

baik dengan melakukan apa yang harus dia lakukan seperti meminum obat, melakukan 

penanganan mandiri untuk mengurangi rasa nyeri akibat dari Dismenore. Untuk itu remaja harus 

mengetahui cara penanganan saat mengalami nyeri menstruasi agar Ketika melakukan Tindakan 

itu tidak membahayakan untuk dirinya sendiri.20 

b. Sikap 

 Peneliti berpendapat bahwa sikap remaja putri Ketika mengalami nyeri menstruasi dapat 

berkaitan dengan tindakan atau kegiatan seseorang untuk mencari penyembuhan yaitu 

memeriksakan ke tenaga kesehatan dan bahkan ada yang hanya membiarkannya dengan 

bersikap acuh tak acuh tanpa melakukan pengobatan. 

 Remaja putri yang mengalami menstruasi setiap siklus menstruasi yang dialaminya 

terdapat dua sikap yang terdiri dari sikap positif dan sikap negatif. hal positif yang biasa 

dilakukan yaitu menerima keadaan tersebut sebagai suatu hal yang fisiologis, dan mau berobat ke 

tenanga Kesehatan. sedangkan sikap negatif yang dilakukan yaitu cemas berlebihan, membatasi 

aktivitas dan bersikap acuh tak acuh terhadap nyeri yang dirasakan pada saat menstruasi.21 

c. Tindakan 

 Hasil penelitian didapatkan bahwa Sebagian besar perilaku penanganan informan 

penelitian dalam mengatasi Dismenore adalah dengan beristirahat, tiduran, kompres air hangat, 

menggunakan minyak kayu putih, relaksasi napas dalam, minum obat dari apotik dan minum 

obat herbal yaitu Kunyit dan Asam jawa. 

 Hasil tersebut memiliki persamaan dengan penelitian Marsaid 22, Bahwa Tanaman Kunyit 

dan Asam Jawa dapat digunakan untuk meredakan nyeri haid, Karena kunyit mengandung zat 

analgesik yang dapat memberikan efek anti nyeri sedangkan asam memiliki efek yang dapat 

menurunkan nyeri dengan mampu mengurangi ketegangan otot dengan intensitas waktu dalam 

meredakan nyeri tersebut sekitar 15-30 menit. Dan berdasarkan  

 Hasil penelitian dari Rahmadani23,  Bahwa kunyit mempunyai persamaan dengan 

NSAIDs seperti Celebrex dan ibuprofen, hal ini disebabkan karena kunyit memiliki kandungan 

kurkumin didalamnya dan Asam jawa sebagai antioksidan alami yang berperan sebagai 

penangkal radikal bebas yang aman bagi tubuh.  
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 Nyeri yang dialami beberapa hari sebelum dan selama menstruasi biasanya disebabkan 

oleh peningkatan sekresi hormon prostaglandin. peningkatan produksi prostaglandin dapat 

menghasilkan kontraksi uterus dan vasonkontriksi pembuluh darah, terjadi penurunan aliran 

darah ke uterus, yang akan mengakibatkan uterus tidak menerima suplai oksigen selama 

menstruasi, sehingga dilakukan upaya penanganan dengan jenis farmakologi yaitu minum obat 

apotik dan minuman herbal dan non farmakologi yaitu beristirahat, tiduran, kompres air hangat, 

dan menggunakan minyak kayu putih.24 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menarik kesimpulan diantaranya : Gejala yang dialami pada 

saat informan mengalami Dismenore yaitu: adanya gangguan aktivitas, kurang konsentrasi di kelas, 

gangguan emosional, pingsan, dan pendarahan. Sikap yaitu Sebagian besar informan membatasi 

aktivitasnya, Bersikap hati- hati pada saat mengalami nyeri menstruasi dikarenakan pernah mengalami 

hambatan yaitu pengobatan yang dilakukan tidak mendapatkan hasil yang di harapkan sehingga bersikap 

acuh tak acuh saat nyeri menstruasi. dan Tindakan yaitu Sebagian besar informan melakukan 

penanganan seperti : kompres air hangat, pemberian minyak kayu putih, tiduran, relaksasi napas dalam, 

minum obat dari apotik dan minum obat herbal yaitu kunyit dan asam jawa. Adapun saran yang dapat 

disampaikan yaitu diharapkan Mampu Berguna untuk meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan 

dalam penerapan ilmu yang didapat khususnya tentang perilaku remaja putri dalam mengatasi 

Dismenore. 
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